ABSTRAK

Dian Pratiwi. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Status Kelengkapan Imunisasi
Booster Pada Balita Dipuskesmas Pekauman Banjarmasin. Dibimbing Oleh
Desilestia Dwi Salmarini Dan Ahmad Hidayat.

Latar belakang: Imunisasi Booster adalah imunisai lanjutan yang ditunjukan
untuk mempertahankan tingkat kekebalan di atas ambang perlindungan atau
memperpanjang masa perlindungan. Sasaran balita untuk imunisasi booster di
Puskesmas Pekauman pada tahun 2017 sebanyak 15% untuk pentabio booster dan
13% untuk campak booster, memiliki peningkatan sedikit lebih besar dari tahun
2016 yang hanya mencapai 12% untuk pentabio dan 10% untuk campak booster,
walaupun demikian capaian imunisasi booster tidak mengalami kenaikan yang
jauh sehingga dapat mewakili sebagian besar permasalahan kelengkapan
imunisasi lanjutan (booster) pada balita di wilayah tersebut.

Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan status kelengkapan
imunisasi booster pada balita di Puskesmas Pekauman Banjarmasin.

Metode: Desain penelitian ini berbentuk deskriptif analitik. Sampel penelitian
adalah ibu yang memiliki balita usia 24-36 bulan di Puskesmas Pekauman
Banjarmasin yang berjumlah 30 orang diambil secara Accidental sampling. Data
dianalisis dengan analisa univariat dan bivariat. Analisis Bivariat menggunakan
uji Kolmogrov Smirnov.

Hasil: hasil analisis univariat diperoleh bahwa pengetahuan cukup sebanyak 15
orang (50%) dan balita yang lengkap imunisasi Booster sebanyak 18 orang (60%).
Hasil analisis bivariat didapatkan nilai p value =0,011(p<0,05) yang artinya
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi
Booster.

Simpulan: Ada hubungan pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi
Booster pada balita di Puskesmas Pekauman Banjarmasin. Saran perlu melakukan
kegiatan-kegiatan pembinaan/pelatihan guna meningkatkan pengetahuan tentang
imunisasi booster lengkap ke rumah-rumah yang jauh dari Puskesmas.
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